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ABSTRAK

Polikarpus Beda Kaha, 18.75.6426. Makna Kenabian Elia dalam 1Raj. 17:1-24
dan Relevansinya bagi Para Karmelit. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi
IImu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero,
2022.

Tujuan utama penulisan Skripsi ini ialah menganalisa konsep kenabian dan
makna kenabian Elia dalam 1Raj. 17:1-24 dan melihat relevansinya bagi para
Karmelit. Untuk memenuhi tujuan tersebut, penulisan menggunakan metode
analisis data sekunder. Penulis membaca berbagai literatur, yang sesuai dengan
tema yang diangkat. Sumber utama adalah Kitab Suci, buku-buku tentang Nabi
Elia, buku tentang Ordo Karmel dan dokumen-dokumen resmi Ordo Karmel.

Dari hasil analisis penulis mengenai makna kenabian Elia dalam 1Raj. 17:1-
24 ditemukan beberapa point penting dari kekhasan kenabian Elia. Pertama, Elia
adalah seorang nabi Kontemplatif lewat pengalamannya akan kehadiran Allah.
Kedua, Elia sebagai teladan iman ditunjukan lewat ketaatan mengikuti perintah
Tuhan. Ketiga, Elia sebagai pejuang keadilan dan kebenaran. Hal itu menyata
dalam usahanya membongkar kepalsuan agama Baal. Keempat, Elia bersolider
dengan orang miskin terutama dalam pilihannya untuk mengutamakan kaum
miskin dan terpinggirkan.

Pemahaman tentang kenabian Elia dalam 1Raj. 17:1-24 tersebut memiliki
relevansi dalam konteks kehidupan para Karmelit dewasa ini, yakni Karmelit
dipanggil sebagai tanda Gereja yang berdoa, Karmelit dipanggil menjadi saksi
persaudaraan sejati, Karmelit dalam karya pelayanannya dipanggil untuk
mendahulukan orang miskin (option for the poor) dan Karmelit dipanggil untuk
menghayati kaul-kaul religius sebagai komitmen kenabian.

Kata kunci: Teks 1Raj. 17:1-24, Nabi, Kenabian, Elia, Para Karmelit
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ABSTRACT

Polikarpus Beda Kaha, 18.75.6426. The Mean Prophetic of Elijah In 1 Kings 17:
1-24 and Its Relevance for Carmelites. Undergraduate Thesis. Undergraduate
Program, Catholic Religious Philosophy Study Program, Catholic Institute of
Philosophy Ledalero, 2022.

The main purpose of writing this thesis is to analyze the concept and mean
prophetic of Elijah in 1 Kings 17:1-24 and relevance for the Carmelites. To meet
these objectives, the writing uses the secondary data analysis method. The writer
read various works of literature, which are in accordance with the themes raised.
The main sources are the Holy Scriptures, books about Prophet Elijah, a book about
the Order of Carmel, and documents of the official Order Carmel.

From the result, the analysis writer found several important points. First,
Elijah is a prophet Contemplative through his experience of the presence of God.
Second, Elijah is an example of faith shown by his obedience in following the order
of God. Third, Elijah is a warrior of justice and truth. That thing real in his business
disassemble false religion, Baal. Fourth, Elijah is in solidarity with poor people,
especially in the choice to prioritize people poor and marginalized.

Understanding about prophetic Elijah in 1 Kings 17: 1-24 has relevance in
the context of the life of the Carmelites nowadays, that is Carmelite called as sign
Praying church, Carmelite called to be a witness of true brotherhood, Carmelite in
creation service called for prioritizing the poor (option for the poor) and living
religious vows as a prophetic commitment

Keywords: 1 Kings 17:1-24, Prophet, Prophethood, Elijah, Carmelites.
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KATA PENGANTAR

Kenabian merupakan suatu fenomena religius yang paling menggetarkan
dan memesona dalam seluruh sejarah Israel. Para nabi berupaya menyadarkan umat
Israel tentang keluhuran perjanjian dengan Allah. Terpimpin dan terbawa oleh Roh
[lahi para nabi mendapat suatu pemahaman mendalam tentang Allah dan seluruh
rencana-Nya dalam sejarah umat dan kehidupan manusia. Berabad-abad mereka
telah memberi ilham kepada amat banyak orang untuk menyuarakan kebenaran di
tengah tantangan yang amat besar. Seluruh bidang kehidupan manusia mendapat
perhatian dari para nabi, baik itu dari segi politik-sosial, ekonomi dan religius. Salah
satu nabi yang sangat populer dalam kalangan bangsa Israel adalah Nabi Elia. la
adalah figur perjanjian yang kenabiannya berusaha mencoba mempertahankan
iman kepada Tuhan dan membawa umat Israel kembali ke akar iman leluhur bangsa
Israel. Elia dikenang sebagai figur kontemplatif-mistik, keheningan, keadilan dan
solidaritas dengan orang miskin.

Dewasa ini, panggilan hidup kaum beriman Kiristiani khususnya para
Karmelit bukanlah merupakan sebuah panggilan hidup yang bersifat netral terhadap
realitas dunia. Karmelit sebagai ordo kontemplatif harus peka untuk melihat
tantangan, bahaya dan kebutuhan orang lain. Singkatnya realitas dunia
mengharuskan para Karmelit menjadi nabi zaman ini. Karya kenabian tersebut
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk pelayanan terhadap semua orang yang
membutuhkan suara-suara kenabian. Menyadari akan pentingnya kenabian bagi
para Karmelit, maka penulis secara khusus membahas tema tentang kenabian
dengan judul: Makna Kenabian Elia dalam 1Raj. 17:1-24 dan Relevansinya bagi
para Karmelit. Penulisan karya ilmiah ini diharapkan tidak hanya berguna bagi para
Karmelit tetapi bagi semua anggota Gereja untuk mengejawantahkan karya
kenabian ini.

Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis tidak berjalan sendirian.
Sebagai insan beriman penulis menghaturkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa, atas segala anugerah dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan
proses penulisan skripsi ini dengan baik. Selain itu penulis juga hendak

mengucapkan terima kasih berlimpah kepada:
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